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ABSTRACT

ARTICLE INFO

The dynamics of religious higher education institutions are closely related to
the diversity of students’ social, cultural, and religious backgrounds. While
diversity can serve as an integrative strength, it may also lead to tension if
not properly managed. This community engagement program aimed to
strengthen harmony in diversity through a participatory and contextual
multicultural education training. The method consisted of a preparation stage
through needs assessment, implementation of training activities in the form
of interactive seminars, group workshops, cross-perspective dialogue
simulations, and guided reflection, followed by evaluation using pre-tests,
post-tests, and participatory observation. The results indicated an increase in
participants’ understanding of multicultural education concepts, improved
attitudes of tolerance and openness, and enhanced intercultural
communication skills. Furthermore, the establishment of a student community
concerned with diversity served as an indicator of program sustainability.
Therefore, multicultural education training proved effective in strengthening
harmony within religious higher education institutions and has the potential to
be replicated in similar contexts.
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Kehidupan perguruan tinggi agama tidak terlepas dari dinamika keberagaman
latar belakang sosial, budaya, dan pemahaman keagamaan mahasiswa.
Keberagaman tersebut berpotensi menjadi kekuatan integratif, namun juga
dapat memunculkan gesekan apabila tidak dikelola secara tepat. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk memperkuat harmoni keberagaman melalui
pelatihan pendidikan multikultural yang dirancang secara partisipatif dan
kontekstual. Metode yang digunakan meliputi tahap persiapan melalui
analisis kebutuhan, pelaksanaan pelatihan dalam bentuk seminar interaktif,
workshop diskusi kelompok, simulasi dialog lintas perspektif, serta refleksi
terbimbing, dilanjutkan dengan evaluasi menggunakan pre-test dan post-test
serta observasi partisipatif. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman peserta terhadap konsep pendidikan multikultural, peningkatan
sikap toleransi dan keterbukaan, serta berkembangnya keterampilan
komunikasi antarbudaya. Selain itu, terbentuknya komunitas mahasiswa
peduli keberagaman menjadi indikator keberlanjutan program. Dengan
demikian, pelatihan pendidikan multikultural terbukti efektif sebagai upaya
penguatan harmoni keberagaman di perguruan tinggi agama dan berpotensi
direplikasi dalam konteks institusi serupa.

Kata kunci:

Pendidikan Multikultural; Harmoni
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PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara majemuk ditandai oleh keragaman etnis, budaya, bahasa, dan agama yang
menjadi realitas sosial sekaligus kekuatan bangsa. Dalam konteks tersebut, perguruan tinggi memiliki peran
strategis dalam membentuk cara pandang, sikap, dan perilaku generasi muda terhadap perbedaan. Perguruan
tinggi agama secara khusus memikul tanggung jawab moral dan akademik untuk menanamkan nilai-nilai moderasi,
toleransi, dan penghargaan terhadap keberagaman sebagai bagian dari misi pendidikan keagamaan yang
rahmatan lil ‘alamin. Pendidikan multikultural dipandang sebagai pendekatan yang relevan dalam merespons
tantangan tersebut karena menekankan kesetaraan, keadilan, dan inklusivitas dalam proses pendidikan (Azhari et
al., 2024).

Dalam praktiknya, kehidupan kampus tidak terlepas dari dinamika perbedaan latar belakang sosial, budaya,
maupun pemahaman keagamaan mahasiswa. Perbedaan yang tidak dikelola secara bijak berpotensi melahirkan
prasangka, stereotip, bahkan konflik horizontal dalam skala kecil. Oleh karena itu, diperlukan strategi edukatif yang
terstruktur agar keberagaman dapat dikelola menjadi sumber pembelajaran bersama. Pendidikan multikultural
tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada transformasi sikap dan pembentukan
karakter inklusif (Izzati, 2023).

Salah satu pendekatan strategis yang dapat dilakukan adalah melalui pelatihan pendidikan multikultural
bagi mahasiswa dan sivitas akademika. Pelatihan ini berfungsi sebagai sarana penguatan kapasitas (capacity
building) yang dirancang untuk meningkatkan kesadaran budaya (cultural awareness), empati sosial, serta
keterampilan komunikasi antarbudaya. Penelitian mutakhir menunjukkan bahwa intervensi berbasis pelatihan yang
sistematis mampu meningkatkan kompetensi komunikasi lintas budaya dan mengurangi kecenderungan
eksklusivisme dalam lingkungan pendidikan tinggi (Wang et al., 2024).

Pelatihan pendidikan multikultural di perguruan tinggi agama perlu dirancang secara kontekstual dengan
mempertimbangkan karakteristik institusi, nilai-nilai keagamaan yang dianut, serta kebutuhan mahasiswa. Materi
pelatihan dapat mencakup pemahaman teoretis tentang konsep multikulturalisme, studi kasus konflik berbasis
perbedaan, simulasi dialog lintas iman, serta praktik refleksi kritis. Pendekatan partisipatif dan dialogis menjadi
penting agar peserta tidak sekadar memahami konsep, tetapi juga mengalami proses internalisasi nilai secara
mendalam.

Selain itu, pengalaman kolaborasi pendidikan lintas agama menunjukkan bahwa interaksi terstruktur dan
dialog terbuka mampu meningkatkan adaptasi budaya serta membangun sikap saling menghargai di antara
peserta didik. Program interfaith education yang terencana terbukti efektif dalam mereduksi stereotip dan
memperkuat kohesi sosial di lingkungan pendidikan (Muhtar, 2025). Hal ini memperkuat urgensi pelaksanaan
pelatihan sebagai ruang perjumpaan yang konstruktif bagi mahasiswa dari berbagai latar belakang.

Dari sisi pengembangan institusi, pelatihan pendidikan multikultural juga berkontribusi terhadap penciptaan
iklim akademik yang inklusif dan kondusif. Lingkungan kampus yang harmonis tidak hanya mendukung proses
pembelajaran, tetapi juga memperkuat reputasi perguruan tinggi sebagai pusat pengembangan peradaban yang
berkeadaban. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya berdampak pada individu peserta, tetapi juga pada
sistem dan budaya organisasi kampus secara keseluruhan.

Agar pelatihan memberikan dampak optimal, diperlukan mekanisme evaluasi yang komprehensif melalui
pengukuran sebelum dan sesudah kegiatan (pre-test dan post-test), observasi perilaku, serta refleksi peserta.
Evaluasi ini penting untuk memastikan bahwa program tidak berhenti pada aspek seremonial, melainkan benar-
benar menghasilkan perubahan sikap dan peningkatan kompetensi antarbudaya yang terukur. Pendekatan
berbasis data akan memperkuat legitimasi program sebagai model intervensi yang ilmiah dan replikatif.

Berdasarkan uraian tersebut, pelaksanaan Pelatihan Pendidikan Multikultural sebagai Upaya Penguatan
Harmoni Keberagaman di Perguruan Tinggi Agama menjadi relevan dan strategis untuk diimplementasikan.
Program ini diharapkan mampu membentuk mahasiswa yang tidak hanya memiliki kedalaman spiritual dan
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intelektual, tetapi juga keluasan perspektif serta komitmen terhadap kehidupan bersama yang damai dan
berkeadilan dalam masyarakat yang plural.

METODE

Metode pengabdian yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode partisipatif berbasis pelatihan
(participatory training approach) dengan pendekatan pendidikan orang dewasa (andragogi).

PELATIHAN PENDIDIKAN MULTIKULTURAL
SEBAGAI UPAYA PENGUATAN HARMONI
KEBERAGAMAN DI PERGURUAN TINGGI AGAMA
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Anahsls Kebutuhan = Seminar Interaktif « Pre & Post-Test « Pembentukan Komunitas
Penyusunan Modul « Workshop & Diskusi + Observasi Kegiatan + Pengembangan Modul
Koordinasi Kampus « Simulasi & Role Play + Angket & Feedback

« Refleksi Terbimbing

Pendekatan Partisipatif dan Pelatihan Berkelanjutan

Gambar 1 Metode partisipatif berbasis pelatihan

Metode ini menekankan keterlibatan aktif peserta dalam setiap tahapan kegiatan melalui diskusi, refleksi
kritis, simulasi, dan praktik langsung agar terjadi proses internalisasi nilai secara mendalam. Dan kegiatan ini
dilaksanakan secara online pada tanggal 14 November 2024

1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan diawali dengan analisis kebutuhan (need assessment) untuk mengidentifikasi tingkat
pemahaman, sikap, serta tantangan mahasiswa terkait keberagaman di lingkungan kampus. Analisis
dilakukan melalui penyebaran angket awal (pre-survey) dan wawancara terbatas kepada perwakilan
mahasiswa dan dosen.

Selanjutnya dilakukan penyusunan modul pelatihan pendidikan multikultural yang mencakup:
a) Konsep dasar pendidikan multikultural

b) Nilai toleransi dan inklusivitas dalam perspektif keagamaan

c) Komunikasi antarbudaya dan dialog lintas perbedaan

d)  Studi kasus konflik berbasis keberagaman di lingkungan kampus

Pada tahap ini juga dilakukan koordinasi dengan pihak kampus terkait perizinan, penentuan peserta, jadwal,
serta sarana dan prasarana pendukung kegiatan.

2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam bentuk pelatihan intensif yang terdiri atas beberapa metode
pembelajaran aktif, yaitu:

a. Seminar Interaktif

Penyampaian materi dasar pendidikan multikultural dan urgensinya di perguruan tinggi agama.
Metode ini disertai sesi tanya jawab untuk menggali pemahaman awal peserta.
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b.  Workshop dan Diskusi Kelompok

Peserta dibagi dalam kelompok kecil untuk membahas studi kasus nyata terkait keberagaman di
kampus. Diskusi bertujuan melatih kemampuan berpikir kritis, empati, dan penyelesaian masalah
secara kolaboratif.

c.  Simulasi dan Role Play

Peserta melakukan simulasi dialog lintas perspektif untuk melatih komunikasi antarbudaya dan
keterampilan resolusi konflik secara damai.

d. Refleksi Terbimbing (Guided Reflection)

Peserta menuliskan refleksi pribadi mengenai pengalaman belajar dan perubahan perspektif yang
diperoleh selama pelatihan.

3. Tahap Evaluasi
Evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas pelatihan melalui:
a. Pre-test dan Post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman dan sikap toleransi peserta.
b.  Observasi partisipatif selama kegiatan berlangsung untuk menilai keterlibatan dan dinamika interaksi.
c.  Angket kepuasan dan umpan balik peserta untuk mengetahui kualitas pelaksanaan pelatihan.

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif untuk melihat perubahan sebelum
dan sesudah pelatihan.

4.  Tahap Tindak Lanjut

Sebagai bentuk keberlanjutan program, dibentuk komunitas mahasiswa peduli keberagaman yang
berfungsi sebagai agen moderasi dan harmoni di lingkungan kampus. Selain itu, modul pelatihan yang telah
disusun akan diserahkan kepada pihak kampus sebagai bahan ajar atau referensi kegiatan lanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap persiapan, tim pengabdian melakukan analisis kebutuhan melalui penyebaran angket awal dan
wawancara terbatas kepada mahasiswa dari berbagai program studi di perguruan tinggi agama. Hasil analisis
menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa memahami konsep keberagaman secara umum sebagai kenyataan
sosial, namun belum sepenuhnya memahami dimensi pendidikan multikultural sebagai pendekatan pedagogis
yang sistematis. Temuan ini memperlihatkan adanya kesenjangan antara pemahaman konseptual dan
implementasi nilai dalam kehidupan kampus sehari-hari. Kondisi tersebut sejalan dengan kajian yang menyatakan
bahwa pendidikan multikultural sering kali masih dipahami secara normatif tanpa integrasi pada praktik
pembelajaran dan interaksi sosial (Izzati, 2023).
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Pendekatan'dalam Pengkajian Islam

"Mengajarkan Kebersamaan dalam Keberagaman:
Perspektif Pendidikan Multikultural di Kampus Agama'

Gambar 2. Tahap persiapan kegiatan

Selain itu, pada tahap persiapan juga ditemukan bahwa mahasiswa cenderung berinteraksi dalam
kelompok yang homogen berdasarkan latar belakang organisasi, daerah asal, maupun pemahaman keagamaan.
Pola interaksi yang terbatas ini berpotensi menimbulkan eksklusivitas sosial dan memperkuat stereotip. Oleh
karena itu, penyusunan modul pelatihan dirancang untuk menekankan pada pengembangan kompetensi
komunikasi antarbudaya dan keterampilan resolusi konflik sebagai bagian dari pendidikan multikultural yang
aplikatif (Wang et al., 2024). Modul yang dikembangkan memuat materi konseptual, studi kasus kontekstual, serta
latihan reflektif.

Memasuki tahap pelaksanaan, kegiatan diawali dengan seminar interaktif mengenai urgensi pendidikan
multikultural di perguruan tinggi agama. Pada sesi ini, peserta menunjukkan antusiasme tinggi dan mulai
mengaitkan materi dengan pengalaman pribadi di lingkungan kampus. Diskusi yang berkembang memperlihatkan
adanya kesadaran awal bahwa keberagaman tidak cukup hanya diakui, tetapi perlu dikelola melalui sikap inklusif
dan dialog terbuka. Pendidikan multikultural dalam konteks ini berfungsi sebagai sarana membangun kesadaran
kritis terhadap realitas sosial yang plural (Azhari et al., 2024).

Pada sesi workshop dan diskusi kelompok, peserta dibagi ke dalam kelompok heterogen untuk membahas
studi kasus konflik berbasis perbedaan. Hasil diskusi menunjukkan bahwa mahasiswa mampu mengidentifikasi
akar persoalan seperti miskomunikasi, prasangka, dan kurangnya ruang dialog. Proses diskusi kelompok
mendorong munculnya solusi kolaboratif yang menekankan prinsip saling menghargai dan kesetaraan.
Pendekatan partisipatif ini efektif dalam membangun rasa kepemilikan bersama terhadap nilai harmoni
keberagaman.

Selanjutnya, pada sesi simulasi dan role play, peserta mempraktikkan dialog lintas perspektif dalam situasi
yang dirancang menyerupai konflik nyata di kampus. Observasi menunjukkan bahwa peserta secara bertahap
mampu mengendalikan emosi, mendengarkan secara aktif, dan menyampaikan pendapat tanpa menyudutkan
pihak lain. Latihan ini berkontribusi pada peningkatan keterampilan komunikasi antarbudaya yang menurut literatur
merupakan komponen utama dalam membangun interaksi harmonis di lingkungan pendidikan tinggi (Wang et al.,
2024).

Refleksi terbimbing yang dilakukan pada akhir sesi pelatihan memperlihatkan perubahan cara pandang
peserta terhadap keberagaman. Sebagian besar peserta menyatakan bahwa mereka memperoleh perspektif baru
mengenai pentingnya empati dan dialog sebagai sarana penyelesaian perbedaan. Refleksi ini mengindikasikan
terjadinya proses internalisasi nilai, yang dalam pendidikan multikultural dipandang sebagai tujuan utama
pembelajaran transformatif (Azhari et al., 2024).
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Gambar 3. Pelaksanaan kegiatan

Pada tahap evaluasi, hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata
pemahaman peserta terhadap konsep multikulturalisme, toleransi, dan resolusi konflik. Peningkatan ini
menunjukkan efektivitas pelatihan dalam meningkatkan aspek kognitif peserta. Selain itu, hasil angket sikap
memperlihatkan peningkatan pada indikator keterbukaan terhadap perbedaan dan kesediaan berdialog dengan
kelompok lain. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa intervensi berbasis pelatihan yang sistematis dapat
meningkatkan kompetensi sosial mahasiswa (lzzati, 2023).

Evaluasi kualitatif melalui observasi dan umpan balik peserta juga menunjukkan bahwa metode
pembelajaran aktif seperti diskusi dan simulasi lebih efektif dibandingkan metode ceramah satu arah. Peserta
merasa lebih terlibat secara emosional dan intelektual ketika diberikan ruang untuk berdialog dan berefleksi. Hal
ini sejalan dengan prinsip pendidikan multikultural yang menekankan pembelajaran dialogis dan partisipatif
sebagai sarana pembentukan sikap inklusif (Azhari et al., 2024).

Pada tahap tindak lanjut, dibentuk komunitas mahasiswa peduli keberagaman sebagai bentuk
keberlanjutan program. Komunitas ini berfungsi sebagai wadah diskusi rutin, penyelenggara kegiatan lintas
organisasi, serta fasilitator dialog antar mahasiswa. Pembentukan komunitas ini penting untuk memastikan bahwa
nilai-nilai yang telah ditanamkan melalui pelatihan dapat terus dipraktikkan dalam kehidupan kampus sehari-hari.
Studi menunjukkan bahwa kolaborasi lintas kelompok dalam pendidikan keagamaan mampu meningkatkan kohesi
sosial dan adaptasi budaya secara berkelanjutan (Muhtar, 2025).

Secara keseluruhan, hasil pada setiap tahapan metode menunjukkan bahwa pelatihan pendidikan
multikultural efektif dalam memperkuat harmoni keberagaman di perguruan tinggi agama. Integrasi antara nilai
keagamaan dan prinsip multikulturalisme menjadi kekuatan utama dalam menciptakan lingkungan akademik yang
inklusif dan berkeadaban. Program ini tidak hanya meningkatkan pemahaman dan sikap individu, tetapi juga
mendorong terbentuknya budaya kampus yang lebih terbuka, dialogis, dan harmonis dalam menghadapi
keberagaman.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pada setiap tahapan metode, dapat disimpulkan bahwa
Pelatihan Pendidikan Multikultural sebagai Upaya Penguatan Harmoni Keberagaman di Perguruan Tinggi Agama
berjalan secara efektif dan memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman, sikap, dan
keterampilan mahasiswa dalam mengelola keberagaman. Tahap persiapan melalui analisis kebutuhan
menunjukkan adanya kesenjangan antara pemahaman normatif tentang keberagaman dan kemampuan aplikatif
dalam kehidupan kampus. Tahap pelaksanaan yang menerapkan pendekatan partisipatif melalui seminar
interaktif, diskusi kelompok, simulasi, dan refleksi terbimbing terbukti mampu mendorong internalisasi nilai
toleransi, empati, dan komunikasi antarbudaya.

Hasil evaluasi melalui pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan pemahaman konseptual serta
perubahan sikap ke arah yang lebih inklusif dan dialogis. Selain itu, pembentukan komunitas mahasiswa peduli
keberagaman sebagai tindak lanjut kegiatan menjadi indikator bahwa program ini tidak hanya berdampak jangka
pendek, tetapi juga berpotensi membangun budaya kampus yang harmonis dan berkelanjutan. Dengan demikian,
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pelatihan pendidikan multikultural dapat direkomendasikan sebagai model intervensi strategis dalam memperkuat
harmoni keberagaman di perguruan tinggi agama serta mendukung terciptanya lingkungan akademik yang inklusif,
moderat, dan berkeadaban.
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